
 

 
BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis dapat mengambil kesimpulan 

bahwa : 

1. Menggunakan 4 (Empat) karakter morfologi ubi jalar belum 

memberikan hasil prediksi yang mendekati dengan hasil aktual.  

2. Persentase error terkecil yaitu 10,02%, dengan nilai bobot aktual 599,5 

gram dan nilai prediksi 544,89 gram. Sedangkan untuk persentase error 

terbesar yaitu 80,28% dengan nilai bobot aktual 208,4 gram dan nilai 

prediksi 1056,7 gram. 

  

6.2. Saran 

Berdasarkan dari penelitian ini ada beberapa saran yang dapat dilakukan 

untuk pengembangan ke arah yang lebih baik, yaitu : 

1. Melakukan prediksi dengan gabungan antara karakter morofologi dan 

teknik budidaya tanaman ubi jalar,sehingga dapat dihitung nilai 

kepadatan tanah tiap umbi. 

2. Faktor genetika juga sangat dimungkinkan untuk dilakukan perhitungan 

prediksi, sehingga menghasilkan nilai prediksi yang mendekati akurat. 
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